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ABSTRACT

This research aims to describe and determine the impact of motivation and human
resource training on employee performance, and at the same time or partially determine the
impact of motivation and human resource training on employee performance. This study uses
guantitative methods. This type of research is explanatory research.

The population in this study is the employees of the cigarette factory PR.DD Tajinan, and
all the samples used are equal to the population of 42 respondents. Methods of collecting data
using questionnaires. The analysis method used in this study is to use SPSS 25 for windows to
perform multiple linear regression analysis.

The results of this study show that : (1) in the tobacco factory PR.DD Tajinan, motivation
and human resource training have a positive and significant impact on employee performance
at the same time. (2) incentives have a significant positive impact on the employee
performance of PR.DD Tajinan Cigarette Factory. (3) PR.DD Tajinan Cigarette Factory human
resources training has no significant positive impact on employee performance.

Keywords: motivation, human resource training, employee performance
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui pengaruh motivasi
dan pelatihan sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan serta untuk mengetahui
pengaruh motivasi dan pelatihan sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan secara
simultan maupun parsial. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian
adalah explanatory research.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada Pabrik Rokok PR.DD Tajinan
dengan menggunakan semua sampel sama dengan populasi yaitu sebanyak 42 responden.
Metode pengambilan data menggunakan kuesioner. Metode analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan SPSS 25 for windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara simultan antara motivasi dan pelatinan sumber daya manusia terhadap
kinerja karyawan pada Pabrik Rokok PR.DD Tajinan. (2) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan Pabrik Rokok PR.DD Tajinan. (3) Tidak
terdapat pengaruh positif dan signifikan pelatihan sumber daya manusia terhadap kinerja
karyawan pada Pabrik Rokok PR.DD Tajinan.

Kata kunci: motivasi, pelatihan sumber daya manusia, kinerja karyawan
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1.1 Latar Belakang
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Pada era globalisasi sumber daya manusia (SDM) memegang peranan
yang sangat penting dalam aktivitas atau kegiatan perusahaan, maka dari
merekalah memuncul ide-ide dan inovasi yang dapat menentukan langkah
perusahaan untuk mencapai tujuan. Didalam perusahaan atau organisasi perlu
dilakukannya pelatihan kinerja karyawan. Oleh sebab itu, tiap perusahaan
harus berfikir bagaimana melakukan pengembangan sumber daya manusianya

agar bisa memberikan kemajuan bagi perusahaan.

Peran Manajemen Sumber Daya Manusia sangat berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, karena sumber daya manusia merupakan sumber daya
yang paling penting dan sangat menentukan dalam kelangsungan hidup
suatu perusahaan atau organisasi, karena sumber daya manusia merupakan
salah satu elemen paling penting agar sebuah organisasi atau perusahaan
dapat berjalan dengan baik, tanpa adanya elemen tersebut atau kualitasnya
yang kurang baik, perusahaan akan sulit untuk berjalan dan beroperasi
dengan semestinya meski sumber daya yang lain telah terpenuhi.
Perusahaan akan mencari potensi sumber daya manusia yang berkualitas
dan mengembangkannya menjadi sosok yang kaya akan kompetensi
sehingga dapat mendukung kinerja perusahaan ke depannya. Hasibuan

(2016:10) yang mengatakan “manajemen sumber daya manusia adalah ilmu
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dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan
efisien untuk membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan

masyarakat”.

Perkembangan industri rokok pada tahun-tahun terakhir, terutama di
Indonesia secara umum justru berkembang. Bagi Indonesia, industri rokok
termasuk salah satu komoditi yang dilematis. Industri rokok masih
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia.
Selain sebagai motor penggerak perekonomian Indonesia, industri rokok
juga mempekerjakan banyak tenaga kerja, sumber pendapatan negara yang
tinggi juga dari pajak rokok, serta menjadi komoditas penting bagi petani
tembakau. Dni (2017) mengatakan bahwa Kementerian Perindustrian
(Kemenperin) mencatatkan, pendapatan negara dari industri rokok yang
berasalkan dari tarif cukai dan pajak setiap tahunnya mengalami
peningkatan. Namun demikian masih banyak kendala yang dihadapi dalam
meningkatkan Kinerja karyawan. Berdasarkan pengamatan yang telah
dilaksanakan oleh peneliti, pengelola Pabrik rokok PR.DD Tajinan
mengungkapkan bahwa karyawan Pada PR.DD Tajinan mempunyai
permasalahan pada kinerja karyawan dimana karyawan mempunyai
persoalan yang dimana karyawan masih kurang maksimal dalam melakukan
pekerjaannya tersebut, sehingga produktivitas perusahaan dalam targetnya

tidak tercapai maksimal.

Upaya perusahaan untuk meningkatkan hasil yang maksimal yaitu

dengan meningkatkan kualitas kinerja karyawan. Dengan peningkatan
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tersebut, maka diharapkan kinerja karyawan mampu tercapai dengan efektif
dan efisien. Pabrik Rokok PR.DD Tajinan merupakan salah satu perusahaan
dalam bidang industri rokok berusaha bertahan dalam persaingan yang
sangat kompetitif. Upaya mempertahankan keberlangsungan perusahaan
tersebut salah satu caranya yaitu harus mampu meningkatkan Kinerja

karyawan maupun kualitas produk yang dihasilkan.

Kinerja merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dengan
perusahaan. Karyawan dituntut perusahaan supaya dapat memberikan
kontribusi atau Kinerja yang baik dan juga mereka harus bisa meningkatkan
produktifitas dalam perusahaan karena berkembang atau tidaknya suatu
perusahaan itu tergantung dari kinerja karyawan. Menurut Rivai (2015:12)
Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor utama yang dapat
mempengaruhi kemajuan perusahaan. Semakin tinggi atau semakin baik
kinerja karyawan maka tujuan perusahaan akan semakin mudah dicapai,
begitu pula sebaliknya yang terjadi apabila kinerja karyawan rendah atau
tidak baik maka tujuan itu akan sulit dicapai dan juga hasil yang diterima
tidak akan sesuai dengan keinginan perusahaan. Kinerja karyawan harus
terus dijaga bahkan ditingkatkan agar menjadi semakin baik demi
membantu organisasi mencapai tujuan yang diinginkan. Karyawan dituntut
oleh perusahaan agar menampilkan kinerja yang optimal, karena baik dan
buruk kinerja yang dicapai oleh karyawan akan berpengaruh pada kinerja
perusahaan secara keseluruhan. Permasalahan tentang kinerja karyawan

akan selalu dihadapi oleh  pihak  manajemen, karena itu
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manajemen/pemimpin harus mengetahui hal yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marifa dkk
(2018) menyatakan bahwa pelatihan dan motivasi secara simultan
berpengaruh signifikan parsial terhadap kinerja karyawan CV. Langgeng

Makmur Bersama di Kabupaten Lumajang.

Untuk mencapai suatu tujuan tertentu, karyawan dalam perusahaan
memerlukan sebuah dorongan dalam diri, kekuatan dorongan itu disebut
motivasi. Hal ini karyawan dapat bekerja dengan semangat serta dapat
memberikan kontribusi yang positif terhadap pekerjaan yang telah
menjadi tanggung jawabnya. Tanpa adanya motivasi, karyawan tidak
akan mampu berkontribusi dengan maksimal dengan apa yang sudah
menjadi tugasnya karena apa yang menjadi motivasi dalam dirinya untuk
bekerja tidak terpenuhi, sehingga kinerjanya cenderung tidak sesuai
dengan standar dan sulit untuk melampaui standar. Sekalipun seorang
karyawan yang sudah mempunyai kualitas kerja yang cukup memumpuni,
namun tidak terdapat motivasi kerja dalam dirinya, maka hasil kinerja

karyawan tersebut tidak akan memuaskan.

Kinerja karyawan mempunyai beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan yakni motivasi. Motivasi dapat mendorong seorang karyawan
dalam melaksanakan pekerjaannya secara maksimal sesuai dengan tujuan

yang ingin dituju oleh seorang pemimpin dalam menciptakan suasana kerja
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yang mendukung dalam perusahaan. Daya dorongan tersebut adalah

motivasi.

Gilang dan Rahmawati (2017) menyebutkan motivasi kerja
berpengaruh positif sigifikan terhadap kinerja karyawan pada karyawan
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Jawa Barat. mereka
mengemukakan bahwa motivasi yang tinggi mempengaruhi peningkatan
kinerja, Hal ini semakin memperkuat bahwa motivasi mempunyai pengaruh
yag besar terhadap kinerja karyawan. Motivasi sangat menguntungan bagi
organisasi, seperti diungkapkan Hasibuan (2015: 99) motivasi suatu energi
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya
untuk mencapai kepuasan. Jadi jika suatu organisasi memiliki motivasi yang
tinggi maka kinerja karyawan akan baik dan meningkat sehingga pekerjaan

yang dihasilkan akan memuaskan organisasi.

Kinerja yang baik dan tinggi perlu adanya peningkatan yang optimal
yang dimiliki oleh karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan sehingga
akan memberikan dampak yang baik bagi perkembangan perusahan. Salah
satunya dengan mengadakan pelatihan. Pelatihan adalah segala upaya
meningkatkan kinerja pekerjaan dalam pekerjaan tertentu yang menjadi
tanggung jawab mereka atau pekerjaan yang terikat dengan pekerjaan
tersebut (Onibala, Tewal, & Sendow, 2017). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Tuhumena DKk (2017) hasil penelitinnya hasil uji hipotesis

ditemukan bahwa pelatihan secara simultan berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pegadaian (persero) Kantor

Wilayah V Manado.

Pabrik PR.DD yang terletak di dusun Randugading RT 08 RW 02 Kec
Tajinan Kab Malang. Perusahaan ini merupakan perusahaan penghasil
rokok menengah di sekitaran tajinan. Perusahaan ini berupaya untuk
memberikan kualitas yang baik kepada konsumen agar mencapai Vvisi dan
misi perusahaan dengan meningkatkan kinerja karyawannya agar kebutuhan

konsumen terpenuhi.

Fenomena yang terjadi saat ini di pabrik rokok PR.DD vyaitu banyaknya
karyawan yang masih belum maksimal dalam bekerja berdasarkan pra
wawancara dengan ibu Sri Hartati selaku Direktur Pada pabrik rokok
PR.DD, Menjelaskan bahwa perusahaan mengalami kelemahan dalam
motivasi kerja karyawan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan masih
banyaknya karyawan yang kurang peduli terhadap keadaan perusahaan
seperti karyawan yang tidak dapat datang tepat waktu, karyawan yang
cenderung terlalu santai dalam mengerjakan tugasnya karena kurangnya
motivasi pada diri karyawan tersebut. Permasalahan dalam motivasi kerja
pada dalam diri karyawan dapat mengakibatkan kinerja karyawan yang

kurang optimal.

Pabrik rokok PR.DD mengalami masalah dalam motivasi kerja pada
dalam diri karyawan yang berakibat pada kinerja karyawan. Padahal kinerja

karyawan yang tinggi sangat diharapkan. Semakin banyak karyawan yang



mempunyai  kinerja tinggi, maka produktivitas perusahaan secara
keseluruhan akan meningkat. Dan juga masih kurangnya pelatihan yang

diberikan pada karyawan, yang dapat mendorong karyawan bekerja lebih
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keras. Hal ini disebabkan karyawan yang telah mengetahui dengan baik
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tugas-tugas dan tanggung jawab akan berusaha mencapai tingkat moral
kerja yang lebih tinggi. Pengetahuan karyawan maupun pengetahuan umum
yang mempengaruhi pelaksanaan tugas sangat menentukan berhasil
tidaknya pelaksanaan tugas tersebut. Karyawan yang kurang memiliki
pengetahuan cukup tentang bidang kerjanya akan tersendat-sendat. Oleh
karena itu bagi karyawan baru atau karyawan lama yang dihadapkan pada
pekerjaan baru memerlukan tambahan pengetahuan dan ketrampilan guna
melaksanakan tugasnya dengan baik. Motivasi dan pelatihan sangat penting
untuk dilakukan karena keduanya merupakan cara yang digunakan oleh
perusahaan untuk mempertahankan, menjaga, memelihara karyawan
sekaligus meningkatkan keahlian ~karyawan dalam meningkatkan

Kinerjanya.

Berdasarkan penjelasan peneliti yang sudah diuraikan sebelumnya,
peneliti tertarik untuk meneliti tentang motivasi dan pelatihan sumber daya
manusia terhadap kinerja karyawan. Peneliti berharap penelitian ini bisa
menjadi referensi perusahaan didalam pengambilan keputusan masalah
kinerja karyawan. Oleh karena itu maka, peneliti melakukan penelitian

dengan mengangkat judul “PENGARUH MOTIVASI DAN PELATIHAN
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SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP KINERJA KARYAWAN

PADA PABRIK ROKOK PR.DD TAJINAN”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah penelitian
yang diajukan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Diskripsi dari Motivasi dan Pelatihan Sumber Daya Manusia?
2. Bagaimana Pengaruh Motivasi dan Pelatihan Sumber Daya Manusia

Terhadap kinerja karyawan?

3. Bagaimana Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan?
4. Bagaimana Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti dapat mnentukan

sebuah tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk Mengetahui Diskripsi dari Motivasi dan Pelatihan Kinerja
Karyawan.

2. Untuk Menganalisis Pengaruh Motivasi dan Pelatihan Terhadap Kinerja
Karyawan.

3. Untuk Menganalisis Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan.

4. Untuk Menganalisis Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

1.4 Manfaat Penelian

Manfaat penelitian yang di harapkan oleh peneliti terbagi atas dua kategori

yaitu sebagai berikut :



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman ilmu
mengenai pengaruh motivasi, dan pelatihan sumber daya manusia
terhadap Kkinerja karyawan, serta sebagai sarana pengembangan ilmu
pengetahuan.
Manfaat Praktis

Bagi Perusahaan, Hasil penelitian ini diharapkan untuk bisa
memberikan informasi serta menjadi referensi perusahaan didalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan masalah motivasi, dan
pelatihan sumber daya manusia. Bagi Peneliti Selanjutnya, Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
pertimbangan untuk memecahkan masalah yang sama dengan yang

diteliti.
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SIMPULAN DAN SARAN
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1.1 Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan diatas
maka dapat disimpulkan berikut:
a. Kesimpulan deskriptif
1. Kinerja Karyawan
Skor tertinggi pada kinerja karyawan di peroleh pada
indikator keandalan kerja dengan pernyataan “Saya berusaha
menyelesaikan tugas yang diberikan tepat pada waktunya.”
Dalam hal ini bearti karyawan PR. DD Tajinan dapat
melaksanakan ataupun melakukan prosedur kerja dengan baik
dengan cara taat terhadap semua aturan dan prosedur kerja
yang telah di tetapkan oleh perusahaan, karyawan PR. DD
dapat menyelesaikan beban kerja yang di emban dengan
melaksanakan secara cepat, cermat, tepat sesuai dengan waktu
yang telah di tentukan oleh perusahaan sehinga target
perusahaan dalam melaksanakan tugas dapat terselesaikan
dengan tepat.
Sedangkan skor terendah pada kinerja karyawan PR. DD
Tajinan diperoleh pada indikator kualitas dengan pernyataan
“Saya berusaha mencapai target kualitas kerja yang ditetapkan

perusahaan”. Pada PR. DD Tajinan indikator kualitas kerja

76
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belum menjadi suatu hal yang diperhatikan oleh karyawan,
meskipun kualitas kerja merupakan faktor yang sangat penting
karena berhubungan dengan keterlitian akan tetapi menurut
karyawan masih ada indikator lain yang perlu di perhatikan.
Motivasi

Skor tertinggi pada motivasi kerja karyawan di peroleh
pada indikator ‘“pekerjaan itu sendiri” dengan pernyataan
“pekerjaan yang saya kerjakan sesuai dengan yang ditentukan
perusahaan”. Pada Pabrik rokok PR. DD Tajinan pekerjaan itu
sendiri menjadi salah satu motivasi karyawan dalam
melakukan pekerjaan lebih giat lagi, karna dengan melakukan
perkerjaan itu sendiri dengan lebih baik maka akan berdampak
pada pegawai lainnya, yang bisa ikut memotivasi dalam
melaksanakan pekerjaan sehingga pekerjaan selesai dengan
tepat waktu.

Sedangkan skor terendah pada motivasi kerja diperoleh
pada indikator pengakuan dari atasan dengan pernyataan “saya
bekerja diapresiasi atasan saya”. Pada pabrik PR.DD Tajinan
pengakuan dari atasan tidak mempengaruhi motivasi masing-
masing individu.

Pelatihan
Skor tertinggi pada pelatihan SDM diperoleh pada indikator

“tujuan pelatihan” dengan pernyataan “setelah mengikuti
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pelatihan saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
standart yang ditetapkan oleh perusahaan”. Pada pabrik PR.

DD Tajinan indikator tujuan pelatihan berpengaruh pada

REPOSITORY

karyawan dengan penyampaian yang dapat dipahami oleh
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karyawan dapat memberikan kesadaran akan pekerjaan yang
seharusnya dilakukan, dalam hal ini akan berdampak pada
karyawan dengan dapat melakukan pekerjaan itu menjadi lebih
baik dan lebih berkualitas lagi.
Sedangkan skor terendah diperolen pada indikator
“kualifikasi peserta”, pada PR. DD indikator ini memiliki
pengaruh yang rendah, menurut Wahyuningsih, (2019:6)
kualifikasi peserta merupakan karyawan yang telah melewati
persyaratan kualifikasi ~seperti karyawan tetap dengan
rekomendasi dari pemimpin.
b. Motivasi dan pelatihan SDM secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PR. DD Tajinan
c. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PR.
DD Tajinan
d. Pelatihan SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan pada PR. DD Tajinan
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1.2 Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu karena penelitian ini dilakukan
pada pabrik rokok PR. DD Tajinan, jadi hasil dari penelitian ini hanya bisa
digunakan pada Pabrik rokok PR. DD Tajinan.

2. Faktor-faktor dalam penelitian ini hanya terdapat dua variabel yaitu
motivasi dan pelatihan SDM, sedangkan masih banyak faktor lain yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

1.3 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, terdapat beberapa saran sebagai
berikut:
a. Kepada pihak instansi PR. DD Tajinan
1. Sebagaimana dapat dilihat dari hasil uji pada variabel motivasi
menunjukkan nilai yang cukup rendah, dalam hal ini berarti
karyawan masih memiliki motivasi yang kurang baik terhadap
instansi, dengan adanya hal ini maka peran pimpinan
diharapkan dapat meningkatkan kembali motivasi karyawan
dalam bekerja supaya meningkatkan produktivitas kerja.
2. Sebagaimana dapat dilihat dari hasil uji pada varibel pelatihan
SDM menunjukkan nilai yang cukup rendah, hal ini berarti
kurang nya pelatihan yang di berikan perusahaan terhadap
karyawan. Maka peran pimpinan diharapkan dapat

memberikan pelatihan yang cukup terhadap karyawan agar
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menambah pengetahuan baru dan dapat mengembangkan hal
baru supaya kualitas kerja menjadi lebih baik.

b. Bagi penelitian selanjutnya

REPOSITORY

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian
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dengan objek yang berbeda karena variabelnya terbatas hanya pada
motivasi, dan pelatihan SDM sedangkan masih banyak variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan seperti
kompensasi, lingkungan kerja, budaya organisasi, kualitas kehidupan

kerja, disiplin kerja dan lain sebagainya.
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